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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis dan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian bertujuan
menganalisis kebutuhan guru terhadap pengembangan model literasi kritis berbasis
Akal Imitasi (AI) untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui angket dan
wawancara. Angket digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan persepsi guru
terhadap pemanfaatan AI dalam pembelajaran, sedangkan wawancara menggali
pengalaman, kendala, dan harapan guru terhadap pengembangan model. Data angket
dianalisis menggunakan teknik deskriptif persentase, sedangkan data wawancara
dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru memiliki kebutuhan yang sangat tinggi terhadap pengembangan model literasi
kritis berbasis Akal Imitasi (Al). Hal ini ditunjukkan oleh persentase kebutuhan
pengembangan model sebesar 89%, pemanfaatan Al 81%, penerapan literasi kritis
84%, kendala implementasi Al 84%, dan harapan terhadap pengembangan model 90%.
Guru menilai Al mampu membantu siswa mengembangkan ide, menyusun kerangka
tulisan, memperbaiki struktur dan kebahasaan, serta meningkatkan kreativitas dalam
menulis. Namun, implementasi Al masih terkendala oleh keterbatasan kompetensi
teknis guru, minimnya panduan pedagogis, dan belum tersedianya model
pembelajaran yang sistematis. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model
literasi kritis berbasis Akal Imitasi (Al) yang praktis, sistematis, dan adaptif untuk
mendukung pembelajaran menulis sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Kata Kunci: analisis kebutuhan, akal imitasi, literasi kritis, kemampuan menulis;

teknologi pendidikan
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Abstract: Abstract: This study was motivated by students” low writing proficiency and
critical thinking skills in Indonesian language learning. The study aimed to analyze
teachers’ needs for the development of an Artificial Intelligence (Al)-based critical
literacy model to improve students” writing skills. A qualitative descriptive approach
was employed. Data were collected through questionnaires and interviews. The
questionnaires were used to identify teachers” needs and perceptions regarding the use
of Al in learning, while the interviews explored teachers’ experiences, challenges, and
expectations concerning the development of the proposed model. Questionnaire data
were analyzed using descriptive percentage analysis, whereas interview data were
analyzed qualitatively using the Miles and Huberman model. The findings revealed that
Indonesian language teachers demonstrated a very high need for the development of an
Al-based critical literacy model. This was reflected in the percentages of needs for model
development (89%), Al utilization (81%), critical literacy implementation (84%),
challenges in Al implementation (84%), and expectations for model development (90%).
Teachers perceived that Al could assist students in generating ideas, organizing writing
outlines, improving text structure and language use, and enhancing creativity in writing.
However, the implementation of Al remains constrained by teachers” limited technical
competence, the lack of pedagogical guidelines, and the absence of a systematic
instructional model. Therefore, developing a practical, systematic, and adaptive Al-
based critical literacy model is essential to support writing instruction while fostering
students’ critical thinking skills.

Keywords: needs analysis, artificial intelligence, critical literacy, writing skills,

educational technology

Pendahuluan

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
produktif yang memiliki peran strategis dalam mengembangkan daya pikir,
mengomunikasikan ide, serta membangun komunikasi yang efektif. Aktivitas
menulis tidak terbatas pada proses menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan,
melainkan juga mencakup kemampuan mengolah dan menganalisis informasi,
menilai kredibilitas berbagai sumber, menyusun argumen yang logis, serta
mengorganisasikan ide secara runtut dan sistematis (Said dkk., 2023; Astuti dkk.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis memiliki keterkaitan
erat dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada era digital, penguasaan
keterampilan tersebut menjadi semakin penting karena siswa dihadapkan pada
arus informasi yang sangat cepat melalui berbagai media digital. Situasi ini
menuntut kemampuan berpikir kritis agar mereka tidak hanya mampu memahami
informasi, tetapi juga mengevaluasi validitas, membedakan fakta dan opini, serta
menyeleksi informasi yang relevan sebagai landasan dalam menghasilkan tulisan
yang berkualitas (Pamungkas & Markhamah, 2026). Kondisi ini menuntut siswa

untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu menilai validitas dan
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relevansinya. Berdasarkan kondisi tersebut, orientasi pembelajaran menulis
perlu diperluas dari sekadar penguasaan aspek bahasa menuju pengembangan
kemampuan literasi kritis. Pendekatan ini bertujuan membekali siswa agar
mampu mengolah informasi secara mendalam, mengevaluasi keakuratan dan
relevansinya, serta memberikan respons yang didasarkan pada pemikiran
reflektif dan sikap yang bertanggung jawab (Saputra dkk., 2025). Dengan
demikian, literasi kritis menjadi bagian penting dalam pembelajaran menulis
pada era digital.

Landasan konseptual literasi kritis berawal dari pemikiran Freire yang
menegaskan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan reading
the word, tetapi juga reading the world, yaitu kemampuan memahami realitas
yang melingkupi kehidupan manusia (Freire & Macedo, 2017). Berdasarkan
pandangan tersebut, literasi dipahami sebagai kompetensi yang melampaui
aktivitas membaca dan menulis secara teknis. Literasi mencakup kemampuan
menginterpretasikan fenomena sosial, mengkritisi berbagai informasi, serta
membangun kesadaran terhadap berbagai persoalan yang berkembang di
lingkungan masyarakat (Oktavi dkk., 2026). Dalam pembelajaran menulis,
penerapan literasi kritis berperan dalam membentuk kemampuan siswa untuk
menelaah informasi secara mendalam, menguji kredibilitas sumber,
menyampaikan argumen yang didukung bukti, serta menghasilkan tulisan yang
bersifat argumentatif, analitis, dan reflektif. Pandangan tersebut selaras dengan
Four Resources Model yang dikembangkan oleh Luke dan Freebody (1999) yang
menempatkan peserta didik sebagai text analyst, yakni individu yang mampu
mengidentifikasi makna, tujuan, serta ideologi yang terkandung di balik suatu
teks. Dengan demikian, literasi kritis tidak hanya berfungsi mengembangkan
kemampuan memahami teks, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir
reflektif dan argumentatif yang diperlukan dalam pembelajaran menulis.

Kemajuan teknologi Akal Imitasi (AI) telah mengubah berbagai aspek
pembelajaran, termasuk proses pembelajaran menulis. Kehadiran Al
memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh bantuan dalam menggali ide,

menyusun kerangka tulisan, memperbaiki organisasi dan struktur teks, serta
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memperoleh umpan balik secara lebih cepat terhadap hasil tulisannya. Meskipun
demikian, pemanfaatan Al tidak dapat dipisahkan dari penguasaan literasi kritis.
Tanpa kemampuan tersebut, siswa berpotensi menerima informasi atau saran
yang dihasilkan Al secara apa adanya tanpa melakukan penelaahan maupun
verifikasi terlebih dahulu (Safi’i & Wahdini, 2026). Oleh karena itu, literasi
digital pada era Al tidak lagi hanya dimaknai sebagai kecakapan mengoperasikan
teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan menyeleksi, menginterpretasikan,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara kritis (Bakti dkk., 2025).
Dengan demikian, penerapan Al dalam pembelajaran menulis hendaknya
diintegrasikan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis agar peserta
didik mampu memanfaatkan teknologi secara cerdas, reflektif, etis, dan
bertanggung jawab (Kohnke dkk., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al dalam pembelajaran menulis perlu diarahkan tidak hanya untuk
meningkatkan kualitas tulisan, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Walaupun Al menawarkan berbagai peluang dalam pembelajaran menulis,
implementasinya di lingkungan sekolah masih menghadapi sejumlah kendala.
Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa proses pembelajaran menulis masih lebih berorientasi pada
produk akhir daripada pengembangan proses berpikir siswa. Di sisi lain,
pemanfaatan Al dalam pembelajaran belum berlangsung secara optimal karena
guru menghadapi berbagai keterbatasan, antara lain penguasaan teknis yang
belum memadai, minimnya pedoman pedagogis dalam mengintegrasikan Al ke
dalam pembelajaran, serta belum tersedianya model pembelajaran yang
dirancang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Akibatnya,
potensi Al untuk mendukung kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi
kredibilitas sumber, membangun argumentasi yang logis, serta menyusun
pendapat berdasarkan bukti empiris belum dapat dimanfaatkan secara maksimal
(Luckin & Holmes, 2016).

Berbagai penelitian mengenai literasi kritis telah memberikan kontribusi

penting terhadap pengembangan pembelajaran bahasa, tetapi sebagian besar
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masih berfokus pada peningkatan kemampuan membaca kritis dan analisis teks.
Penerapan literasi kritis mampu menumbuhkan kesadaran kritis siswa dalam
proses pembelajaran bahasa (Yudha Mukti dkk., 2025). Di sisi lain, penelitian
tentang pembelajaran menulis berbasis teknologi umumnya lebih
menitikberatkan pada pemanfaatan media digital untuk meningkatkan motivasi
belajar dan kreativitas menulis peserta didik tanpa secara khusus
mengintegrasikan literasi kritis dalam penggunaan AI (Mustahar. Am dkk.,
2025). Penelitian oleh (Kohnke dkk., 2023) juga membahas pemanfaatan Al
generatif dalam pembelajaran bahasa, namun kajiannya belum diarahkan pada
identifikasi kebutuhan guru sebagai landasan pengembangan model
pembelajaran  berbasis literasi kritis. Oleh sebab itu, kajian yang
mengintegrasikan analisis kebutuhan guru dengan pengembangan model literasi
kritis berbasis Al dalam pembelajaran menulis masih relatif terbatas.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada
upaya mengintegrasikan literasi kritis dan teknologi Al melalui analisis
kebutuhan guru sebagai dasar pengembangan model pembelajaran menulis. Al
dalam penelitian ini tidak diposisikan semata-mata sebagai perangkat teknologi
pendukung, melainkan sebagai sarana yang memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan menganalisis informasi, menilai validitas sumber,
menyusun argumentasi yang didukung data, menarik simpulan secara kritis, serta
mengorganisasikan gagasan menjadi tulisan yang sistematis, kreatif, dan
bermakna. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kebutuhan guru terhadap pengembangan model literasi kritis berbasis Al dalam
pembelajaran menulis. Hasil analisis tersebut diharapkan menjadi landasan
dalam merancang model pembelajaran yang sistematis, aplikatif, dan selaras
dengan tuntutan kompetensi pembelajaran abad ke-21 (Kohnke dkk., 2023).
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi berupa penyediaan dasar empiris
bagi pengembangan model pembelajaran menulis berbasis Al yang berorientasi
pada penguatan literasi kritis siswa. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi guru, pengembang kurikulum, dan peneliti dalam merancang

pembelajaran menulis yang mampu mengintegrasikan pemanfaatan teknologi
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digital dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis secara seimbang dan

berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif
melalui analisis kebutuhan (needs analysis) untuk memperoleh gambaran
mengenai kebutuhan, hambatan, serta harapan guru terhadap pengembangan
model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (AI) yang diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti
berdasarkan pengalaman, pandangan, dan konteks yang dialami oleh para
partisipan, sehingga menghasilkan deskripsi yang lebih mendalam terhadap
kondisi nyata di lapangan (Creswell & Creswell, 2017).

Penelitian ini melibatkan guru Bahasa Indonesia pada jenjang SMP/MTs di
Kabupaten Sukoharjo sebagai partisipan penelitian. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria tertentu, yaitu memiliki
pengalaman mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, melaksanakan
pembelajaran menulis, dan memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan
pembelajaran. Pengumpulan data dilaksanakan pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026.

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran angket dan wawancara
semi terstruktur. Angket diberikan kepada 30 guru Bahasa Indonesia Madrasah
Tsanawiyah yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Bahasa Indonesia di Kabupaten Sukoharjo. Instrumen tersebut bertujuan
memperoleh informasi mengenai kebutuhan guru, persepsi terhadap penggunaan
Al kendala yang dihadapi, serta harapan terhadap pengembangan model literasi
kritis berbasis Al dalam pembelajaran menulis. Penyusunan angket
menggunakan skala Likert dengan lima indikator utama, yaitu kebutuhan
pengembangan model, pemanfaatan Al dalam pembelajaran menulis,
kemampuan literasi kritis, kendala implementasi Al, dan harapan terhadap
pengembangan model pembelajaran. Untuk melengkapi data kuantitatif,

wawancara semi terstruktur dilakukan kepada 10 guru yang dipilih sebagai
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informan guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengalaman dan kebutuhan mereka dalam mengintegrasikan Al pada
pembelajaran menulis.

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, angket terlebih dahulu
melalui tahap pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan
kelayakannya sebagai alat pengumpul data. Uji validitas isi (content validity)
dilakukan melalui penilaian oleh seorang dosen ahli dan seorang guru Bahasa
Indonesia. Hasil penilaian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen telah
merepresentasikan indikator penelitian, meliputi kebutuhan pengembangan
model, pemanfaatan Al dalam pembelajaran menulis, literasi kritis, kendala
implementasi Al, serta harapan terhadap pengembangan model. Berdasarkan
hasil tersebut, instrumen dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan beberapa
penyempurnaan pada aspek redaksional. Selanjutnya, validitas empiris terhadap
25 butir pernyataan diuji menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa
seluruh  butir memiliki  nilai  r<sub>hitung</sub> yang melebihi
r<sub>tabel</sub> pada taraf signifikansi 5%, sehingga seluruh butir dinyatakan
valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Alpha Cronbach
untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen. Nilai reliabilitas yang
diperoleh menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi yang baik
sehingga layak digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2022) yang menyatakan bahwa
instrumen yang memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas mampu menghasilkan
data yang lebih akurat, konsisten, dan dapat dipercaya. Hasil uji reliabilitas
menghasilkan nilai sebesar 0,912 yang termasuk kategori sangat tinggi, sehingga
instrumen angket dinyatakan reliabael dan layak digunakan dalam penelitian.

Rumus reliabilitas yang dipakai sebagai berikut:

k xS?
“‘k—1(1_ 53)

Keterangan:
a= koefisien reliabilitas
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k= jumlah item
Y'SZ= jumlah varians item
SZ= varians total instrumen

Pedoman wawancara semi terstruktur juga melalui proses validasi oleh ahli
(expert judgment) yang melibatkan seorang akademisi bidang Pendidikan Bahasa
Indonesia dan seorang praktisi pembelajaran. Berdasarkan hasil penilaian,
seluruh butir pertanyaan dinyatakan telah sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian sehingga layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.
Analisis data dilakukan dengan memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Data yang diperoleh melalui angket dianalisis menggunakan teknik deskriptif
persentase untuk menggambarkan tingkat kebutuhan guru terhadap
pengembangan model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (AI) dalam
pembelajaran menulis. Persentase dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

P = (L) %X 100%
N

Keterangan:

P=persentase,

f= frekuensi jawaban responden,
N= jumlah responden.

Nilai persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan
kategori penilaian deskriptif yang diadaptasi dari Riduwan (2015). Kategori
tersebut meliputi sangat tinggi (81%—100%), tinggi (61%—80%), sedang (41%—
60%), rendah (21%—40%), dan sangat rendah (0% —-20%). Pengelompokan ini
digunakan untuk mendeskripsikan tingkat kebutuhan guru terhadap
pengembangan model yang dirancang.

Data hasil wawancara dianalisis secara kualitatif menggunakan model
analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan
(Miles dkk., 2014). Tahapan tersebut dilakukan untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai kebutuhan guru dalam pengembangan model
literasi kritis berbasis Al. Keabsahan data dijaga melalui penerapan triangulasi

metode, yaitu dengan membandingkan dan mengintegrasikan temuan yang
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diperoleh dari angket serta wawancara. Teknik ini bertujuan meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian sehingga gambaran mengenai kebutuhan guru dapat
diperoleh secara lebih objektif, mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan
(Sari dkk., 2024).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Tahap awal meliputi studi literatur, identifikasi
permasalahan, penyusunan instrumen penelitian, serta validasi instrumen oleh
para ahli. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui penyebaran angket
kepada guru Bahasa Indonesia dan pelaksanaan wawancara semi terstruktur
terhadap informan terpilih. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik deskriptif persentase dan model analisis interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia. Tahap akhir penelitian berupa penarikan kesimpulan
serta penyusunan rekomendasi sebagai dasar pengembangan model literasi kritis
berbasis Akal Imitasi (AI) yang sesuai dengan kebutuhan guru dalam

pembelajaran menulis.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data melalui penyebaran angket kepada 30 guru
Bahasa Indonesia serta wawancara semi terstruktur terhadap 10 guru yang tergabung dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia Kabupaten Sukoharjo.
Pengumpulan data bertujuan mengidentifikasi kebutuhan guru terhadap pengembangan model
literasi kritis berbasis Akal Imitasi (Al) sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, temuan penelitian disajikan sebagai berikut.
Hasil Angket
Instrumen angket dikembangkan untuk menggali lima aspek utama, yaitu: (1) kebutuhan
pengembangan model literasi kritis berbasis Al, (2) pemanfaatan Al dalam pembelajaran
menulis, (3) penerapan literasi kritis dalam pembelajaran menulis, (4) kendala
implementasi Al dalam proses pembelajaran, dan (5) harapan guru terhadap

pengembangan model pembelajaran.

Kebutuhan Pengembangan Model Literasi Kritis Berbasis Al
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Hasil analisis angket menunjukkan bahwa aspek kebutuhan pengembangan
model literasi kritis berbasis Al memperoleh rata-rata persentase sebesar 89%,
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa guru memiliki kebutuhan yang kuat terhadap pengembangan model
pembelajaran yang mengintegrasikan Al dalam pembelajaran menulis.

Secara lebih rinci, sebanyak 93% responden menyatakan bahwa
pembelajaran menulis memerlukan model pembelajaran yang lebih inovatif,
relevan dengan perkembangan teknologi, serta dilengkapi panduan yang
sistematis dalam pemanfaatan Al. Sementara itu, 87% guru berpendapat bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis Al berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran menulis dan layak diimplementasikan dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif
terhadap pengembangan model literasi kritis berbasis Al. Bagi guru, model
pembelajaran yang terstruktur tidak hanya diperlukan untuk memfasilitasi
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menulis, tetapi juga untuk membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang selaras dengan

tuntutan pembelajaran pada era digital.

Tabel 1
Hasil Angket Mengenai Kebutuhan Pengembangan Model Literasi Kritis Berbasis Al
NO Pernyataan SS S KS TS Persentase
SS& S
1 Pembelajaran menulis memerlukan 18 10 2 0 93%

model pembelajaran yang inovatif
dan sesuai perkembangan teknologi.
2 Guru membutuhkan model 16 10 4 0 87%
pembelajaran berbasis Al dalam
pembelajaran menulis.
3 Model pembelajaran berbasis Al 17 9 4 0 87%
diperlukan  untuk  meningkatkan
kualitas pembelajaran menulis siswa.
Pengembangan model literasi kritis 15 11 4 0 87%
4 berbasis Al penting diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
5 Guru membutuhkan panduan 19 9 2 0 93%
sistematis dalam menerapkan Al pada
pembelajaran menulis.

Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran Menulis
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Analisis terhadap aspek pemanfaatan Akal Imitasi (AI) dalam pembelajaran
menulis menunjukkan rata-rata persentase sebesar 81%, yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru memiliki
pandangan positif terhadap penggunaan Al sebagai teknologi pendukung dalam

proses pembelajaran menulis.

Secara rinci, 83% guru berpendapat bahwa Al dapat memfasilitasi siswa
dalam menggali dan mengembangkan ide serta membantu menyusun kerangka
tulisan secara lebih sistematis. Selanjutnya, 80% responden menyatakan bahwa
Al berperan dalam membantu siswa memperbaiki struktur organisasi tulisan dan
aspek kebahasaan sehingga menghasilkan tulisan yang lebih berkualitas dan
kreatif. Selain itu, 77% guru menilai bahwa pemanfaatan Al mampu
meningkatkan partisipasi serta keterlibatan aktif siswa selama proses

pembelajaran menulis berlangsung.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Al dipandang bukan sekadar sebagai
perangkat teknologi, melainkan sebagai sarana pembelajaran yang dapat
mendukung proses menulis pada setiap tahap, mulai dari eksplorasi gagasan,
penyusunan kerangka, penyempurnaan isi, hingga revisi tulisan. Dengan
demikian, integrasi Al dalam pembelajaran menulis berpotensi menciptakan
proses belajar yang lebih terarah, interaktif, dan mampu mengembangkan

kreativitas peserta didik.

Tabel 2
Hasil Angket Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran Menulis
NO Pernyataan SS S KS TS Persentase SS &
S
1 Al memudahkan siswa dalam 15 10 5 0 83%

mengeksplorasi, menemukan
dan mengembangkan gagasan
sebagai dasar penulisan
2 Al mendukung siswa dalam 14 11 5 0 83%
menyusun kerangka tulisan
secara runtut, logis, dan
sistematis
3 Al membantu siswa 13 11 6 0 80%
menyempurnakan organisasi
isi, struktur teks, serta
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ketepatan unsur kebahasaan
dalam tulisan
4 Al mendorong siswa 12 12 6 0 80%
menghasilkan tulisan yang
lebih kreatif, wvariatif, dan

orisinal melalui
pengembangan ide

5 Al mampu meningkatkan 13 10 7 0 77%
partisipasi aktif dan

keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran menulis
berlangsung

Penerapan Literasi Kritis dalam Pembelajaran Menulis

Hasil analisis angket pada aspek penerapan literasi kritis dalam pembelajaran
menulis menunjukkan rata-rata persentase sebesar 84%, yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru menilai
pengembangan literasi kritis merupakan komponen penting yang perlu
diintegrasikan dalam pembelajaran menulis. Secara lebih rinci, 90% guru
menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran menulis perlu dirancang untuk melatih
siswa menganalisis berbagai informasi secara kritis sebelum menuangkannya ke
dalam tulisan. Selanjutnya, 83% responden berpendapat bahwa siswa perlu
dibimbing untuk mengevaluasi keakuratan dan kredibilitas sumber informasi,
menyusun argumentasi berdasarkan penalaran yang logis, mengemukakan
pendapat dengan didukung data dan fakta yang relevan, serta merumuskan

simpulan secara kritis dan tepat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru memandang pembelajaran
menulis tidak hanya bertujuan meningkatkan penguasaan aspek kebahasaan,
tetapi juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu, proses pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menginterpretasikan informasi, mengevaluasi berbagai sumber,
membangun argumen yang berbasis bukti, dan menghasilkan tulisan yang

mencerminkan kemampuan berpikir reflektif serta analitis.

Tabel 3
Hasil Angket Literasi Kritis dalam Pembelajaran Menulis
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NO  Pernyataan SS S KS TS Persentase SS & S

1 Pembelajaran menulis perlu 18 9 3 0 90%
melatih siswa menganalisis
informasi secara kritis

2 Siswa perlu dilatth 17 8 5 0 83%
mengevaluasi kebenaran dan
kredibilitas sumber informasi

3 Siswa perlu dilatith menyusun 16 9 5 0 83%
argumentasi secara logis dalam
tulisan

4 Siswa perlu dibiasakan 15 10 5 0 83%
mengemukakan pendapat
berdasarkan data dan fakta

5  Pembelajaran menulis perlu 14 11 5 0 83%
melatih siswa menarik
kesimpulan secara kritis dan
tepat

Kendala Implementasi AI dalam Proses Pembelajaran

Hasil analisis angket pada aspek kendala implementasi Akal Imitasi (Al)
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 84%, yang berada pada kategori
sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun guru memiliki
persepsi positif terhadap pemanfaatan Al, penerapannya dalam pembelajaran
menulis masih menghadapi berbagai hambatan. Berdasarkan hasil angket, 83%
guru menyatakan bahwa mereka masih mengalami keterbatasan dalam
penguasaan aspek teknis penggunaan Al dan belum memiliki model
pembelajaran berbasis Al yang dapat dijadikan acuan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, 80% responden mengungkapkan kesulitan dalam
menentukan platform Al yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran menulis
serta menyatakan belum tersedianya pedoman penggunaan Al di lingkungan
sekolah. Persentase tertinggi, yaitu 93%, menunjukkan bahwa guru memandang
pelatihan mengenai pemanfaatan Al masih sangat diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam

pembelajaran.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Al dalam
pembelajaran menulis tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi
juga oleh kesiapan guru dalam menguasai aspek teknis, pedagogis, dan etis. Oleh

karena itu, diperlukan dukungan berupa program pelatihan yang berkelanjutan,
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penyusunan panduan implementasi Al, serta pengembangan model pembelajaran
yang sistematis agar pemanfaatan Al dapat berlangsung secara efektif, terarah,

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tabel 4
Hasil Angket Kendala Implementasi AI dalam Pembelajaran
NO Pernyataan SS S KS TS Persentase SS &
S
1 Guru belum menguasai aspek 16 9 5 0 83%
teknis penggunaan Al secara
optimal  dalam  kegiatan
pembelajaran
2 Guru masih kesulitan memilih 14 10 6 0 80%

platform Al yang sesuai untuk
pembelajaran menulis
3 Sekolah belum menyediakan 15 9 6 0 80%
panduan  penggunaan Al
dalam pembelajaran
4 Guru belum memiliki model 17 8 5 0 83%
pembelajaran  berbasis Al
yang terstruktur  sebagai
pedoman dalam pelaksanaan

pembelajaran
5 Guru masih  memerlukan 19 9 2 0 93%
pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi dalam
mengintegrasikan Al
penggunaan Al dalam
pembelajaran

Harapan Guru terhadap Pengembangan Model

Hasil analisis angket pada aspek harapan guru terhadap pengembangan
model menunjukkan rata-rata persentase sebesar 90%, yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru memiliki
ekspektasi yang besar terhadap tersusunnya model literasi kritis berbasis Akal
Imitasi (Al) yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran menulis.
Sebanyak 93% guru menyatakan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan hendaknya memiliki langkah-langkah yang praktis, mudah
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, serta mampu meningkatkan
kemampuan menulis dan berpikir kritis siswa. Selain itu, 90% responden
berpendapat bahwa model tersebut perlu dirancang sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, dan tingkat perkembangan peserta didik. Sementara itu, 87% guru

mengharapkan model pembelajaran berbasis Al memuat aktivitas yang
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serta menyusun tulisan argumentatif yang didukung oleh data dan fakta.

hadirnya model pembelajaran yang memanfaatkan Al sebagai sarana teknologi,
tetapi juga model yang memiliki landasan pedagogis yang jelas, mudah
diimplementasikan, dan mampu mengintegrasikan pengembangan literasi kritis
ke dalam setiap tahapan pembelajaran menulis. Dengan demikian, model yang
dikembangkan diharapkan dapat menjadi pedoman praktis bagi guru dalam
memfasilitasi pembelajaran yang lebih inovatif, sistematis, dan relevan dengan

tuntutan kompetensi abad ke-21.

Tabel 5

Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengharapkan

Hasil Angket Harapan terhadap Pengembangan Model

NO

Pernyataan

SS

S

KS

TS

Persentase SS &
S

Model pembelajaran berbasis
Al perlu dirancang secara
praktis dan mudah diterapkan
Model pembelajaran berbasis
Al perlu disesuaikan dengan
karakteristik siswa

Model pembelajaran berbasis
Al perlu dirancang dengan
aktivitas yang melatih siswa
menganalisis informasi serta
mengevaluasi kredibilitas
berbagai sumber

Model pembelajaran berbasis
Al diharapkan dapat
memfasilitasi siswa dalam
menyusun tulisan
argumentatif yang didukung
oleh data dan fakta yang
relevan

Guru mengharapkan
tersedianya model
pembelajaran  berbasis Al
yang mampu meningkatkan
keterampilan menulis
sekaligus mengmbangkan
kemampuan berpikir kritis
siswa

18

17

16

15

19

10

10

10

11

2

0

93%

90%

87%

87%

93%

Rekapitulasi Hasil Keseluruhan Angket Berdasarkan Kategori Interpretase

Persentase
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Rekapitulasi hasil angket menunjukkan bahwa seluruh aspek yang diteliti
memperoleh nilai pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Aspek harapan
guru terhadap pengembangan model memperoleh persentase tertinggi, yaitu
90%, dengan kategori sangat tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
guru memiliki ekspektasi yang besar terhadap tersedianya model literasi kritis
berbasis Akal Imitasi (AI) yang mudah diterapkan, memiliki tahapan
pembelajaran yang sistematis, serta relevan dengan kebutuhan pembelajaran
menulis. Selanjutnya, aspek kebutuhan pengembangan model memperoleh
persentase sebesar 89%, yang juga berada pada kategori sangat tinggi. Hasil ini
menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat dari guru terhadap inovasi model
pembelajaran yang mengintegrasikan Al sebagai pendukung pembelajaran
menulis.

Aspek penerapan literasi kritis dalam pembelajaran menulis dan
kendala implementasi AI masing-masing memperoleh persentase sebesar 84%
dengan kategori sangat tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa guru
memandang pengembangan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari pembelajaran menulis. Namun demikian, penerapan Al di
sekolah masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan kompetensi
teknis guru, belum tersedianya model pembelajaran yang terstruktur, serta
minimnya pedoman dalam mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, aspek pemanfaatan Al dalam pembelajaran menulis
memperoleh persentase sebesar 81%, yang termasuk dalam kategori sangat
tinggi berdasarkan kriteria interpretasi yang digunakan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa guru meyakini Al memiliki potensi untuk mendukung siswa
dalam mengembangkan ide, menyusun tulisan secara lebih sistematis, serta
meningkatkan kreativitas selama proses menulis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru
memberikan respons yang sangat positif terhadap pengembangan model literasi
kritis berbasis Al. Tingginya tingkat kebutuhan, persepsi positif terhadap
pemanfaatan Al, kesadaran akan pentingnya literasi kritis, serta besarnya harapan

terhadap model pembelajaran yang lebih inovatif menunjukkan bahwa
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pengembangan model tersebut merupakan kebutuhan yang mendesak. Oleh
karena itu, model literasi kritis berbasis Al diharapkan mampu menjadi alternatif
pembelajaran yang tidak hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi
juga efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan

menulis siswa.

Tabel 6
Rekapitulasi Hasil Keseluruhan Angket Berdasarkan Kategori Interpretase
Persentase
Aspek Persentase Kategori

Kebutuhan Pengembangan Model 89% Sangat tinggi
Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran 81% Tinggi
Menulis

Literasi Kritis dalam Pembelajaran Menulis 84% Sangat tinggi
Kendala Implementasi Al 84% Sangat tinggi
Harapan terhadap Pengembangan Model 90% Sangat tinggi

Hasil Wawancara

Wawancara semi terstruktur dilaksanakan kepada 10 guru Bahasa Indonesia yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia
Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan ini bertujuan memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai kebutuhan guru terhadap pengembangan model literasi kritis
berbasis Akal Imitasi (Al) dalam pembelajaran menulis. Topik yang dieksplorasi
meliputi pengalaman guru dalam melaksanakan pembelajaran menulis, pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa, pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran, manfaat
Al bagi pembelajaran menulis, keterkaitan penggunaan Al dengan pengembangan
berpikir kritis, tingkat pemahaman teknis guru terhadap Al, ketersediaan panduan
pemanfaatan Al di sekolah, keberadaan model pembelajaran berbasis Al, kekhawatiran
guru terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran, serta harapan terhadap

pengembangan model pembelajaran yang akan diterapkan,

Tabel 7

Rangkuman Hasil Wawancara

No Aspek Wawancara Hasil Wawancara dari 10 Guru

1 Pengalaman  Pembelajaran Sebagian besar guru menyatakan bahwa siswa masih
Menulis mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide,
menyusun argumentasi, dan mengorganisasikan

tulisan secara sistematis.
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2

Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Penggunaan Al  dalam
Pembelajaran
Manfaat Al dalam

Pembelajaran Menulis

Al dan Kemampuan Berpikir
Kritis

Kendala Pemahaman Teknis
Al

Pedoman Pemanfaatan Al
dalam pembelajaran

Ketersediaan Model
Pembelajaran Berbasis Al

Kekhawatiran Guru terhadap
Pemanfaatan Al

Sebanyak 8 dari 10 guru menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
menulis masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
menganalisis informasi, mengevaluasi sumber, dan
menarik kesimpulan secara logis.

Sebanyak 7 dari 10 guru mengaku pernah
menggunakan Al dalam pembelajaran menulis, seperti
untuk mencari ide tulisan, menyusun kerangka teks,
dan memperbaiki struktur tulisan siswa.

Sebagian besar guru menilai bahwa Al dapat
membantu  meningkatkan  kreativitas  siswa,
mempermudah pengembangan ide, dan membantu

siswa menyusun tulisan secara lebih sistematis.

Sebanyak 8 dari 10 guru menyatakan bahwa Al
berpotensi membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa apabila digunakan secara tepat
dan terarah dalam pembelajaran.

Sebanyak 9 dari 10 guru mengaku masih memiliki
keterbatasan pemahaman teknis terkait penggunaan Al
dalam pembelajaran menulis.

Sebanyak 8 dari 10 guru menyatakan bahwa belum
tersedianya panduan yang mengarahkan pemanfaatan
Al secara pedagogis dalam proses pembelajaran.
Kondisi tersebut menyebabkan guru masih mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan Al secara tepat
sesuai dengan tujuan dan strategi pembelajaran.

Sebanyak 7 dari 10 guru menyatakan belum tersedia
model pembelajaran berbasis Al yang memiliki
tahapan pembelajaran yang sistematis, mudah
dipahami, dan praktis untuk diterapkan dalam
pembelajaran menulis. Akibatnya, guru belum
memiliki acuan yang jelas dalam memanfaatkan Al
sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Guru juga menyampaikan kekhawatiran bahwa
penggunaan Al secara berlebihan tanpa pendampingan
dapat mendorong siswa bergantung pada hasil yang
diperoleh secara instan. Kondisi tersebut berpotensi
mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, terutama apabila
penggunaan Al tidak diimbangi dengan aktivitas
pembelajaran yang menuntut analisis, evaluasi, dan
refleksi.
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10  Harapan Guru terhadap Seluruh guru menyatakan harapan agar dikembangkan
Pengembangan Model model literasi kritis berbasis Al yang memiliki
Literasi Kritis Berbasis Al langkah-langkah ~ pembelajaran  yang  praktis,

sistematis, dan mudah diimplementasikan. Selain
memfasilitasi pemanfaatan Al secara efektif, model
tersebut  diharapkan mampu  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sekaligus meningkatkan
keterampilan menulis siswa sesuai dengan tuntutan
pembelajaran di era digital.

2. Pembahasan

Pembahasan Hasil Angket

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia memiliki
tingkat kebutuhan yang sangat tinggi terhadap pengembangan model literasi
kritis berbasis Al dalam proses pembelajaran menulis. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa Al dipandang memiliki potensi untuk mendukung
pengembangan kemampuan menulis dan berpikir kritis siswa melalui proses
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif. Namun demikian, implementasi Al
dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan
kompetensi guru, dukungan institusi, dan ketersediaan model pembelajaran yang
sistematis. Oleh karena itu, pembahasan ini menguraikan kebutuhan
pengembangan model literasi kritis berbasis Al, pemanfaatan Al dalam
pembelajaran menulis, penerapan literasi kritis dalam pembelajaran menulis,
kendala implementasi Al dalam proses pembelajaran, dan harapan guru terhadap

pengembangan model pembelajaran.

Kebutuhan Pengembangan Model Literasi Kritis Berbasis Al

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Bahasa Indonesia memberikan
respons yang sangat positif terhadap pengembangan model literasi kritis berbasis
Akal Imitasi (Al) dalam pembelajaran menulis. Temuan tersebut ditunjukkan
oleh aspek kebutuhan pengembangan model yang memperoleh persentase
sebesar 89%, termasuk dalam kategori sangat tinggi. Tingginya persentase

tersebut mengindikasikan bahwa guru memandang perlunya inovasi model
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pembelajaran yang mampu mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan
tujuan pembelajaran menulis secara lebih efektif dan bermakna.

Kebutuhan tersebut tidak terlepas dari perubahan lanskap pendidikan pada
era digital yang menuntut guru untuk memanfaatkan teknologi sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi salah
satu upaya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dengan
karakteristik peserta didik serta tuntutan kompetensi abad ke-21. Guru perlu
memiliki kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran agar
proses belajar lebih adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan
generasi digital. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran yang
mengombinasikan literasi kritis dan Al menjadi kebutuhan yang semakin penting
untuk menjawab tantangan (Megawati & Sofiroh, 2025).

Di sisi lain, pembelajaran menulis tidak hanya berorientasi pada kemampuan
menghasilkan teks, tetapi juga bertujuan mengembangkan kreativitas,
kemampuan berpikir, serta keterampilan literasi secara terpadu (Jusrianto dkk.,
2025). Pengembangan model literasi kritis berbasis Al diharapkan mampu
mendukung pencapaian tujuan tersebut melalui aktivitas pembelajaran yang
mendorong siswa mengeksplorasi ide, menganalisis informasi, mengevaluasi
berbagai sumber, dan menyusun argumentasi berdasarkan data yang valid.
Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknologi, tetapi
juga sebagai sarana yang mendukung terbentuknya proses berpikir kritis dalam
kegiatan menulis.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran menulis mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa selama proses menulis (Fitri dkk., 2025).
Hal tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif, mendorong partisipasi aktif peserta
didik, serta meningkatkan motivasi mereka dalam menghasilkan tulisan yang
lebih berkualitas. Oleh karena itu, tingginya kebutuhan guru terhadap
pengembangan model literasi kritis berbasis Al menunjukkan bahwa inovasi

pembelajaran tidak hanya diperlukan untuk mengikuti perkembangan teknologi,
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tetapi juga untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis dan keterampilan

menulis siswa secara berkelanjutan.

Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran Menulis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pemanfaatan Akal Imitasi (Al)
dalam pembelajaran menulis memperoleh persentase sebesar 81%, yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap Al sebagai teknologi yang dapat
mendukung berbagai tahapan proses menulis. Menurut guru, Al mampu
membantu siswa mengeksplorasi dan mengembangkan ide, menyusun kerangka
tulisan secara lebih sistematis, memperbaiki struktur serta unsur kebahasaan,
sekaligus mendorong munculnya kreativitas dalam menghasilkan tulisan.

Temuan ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai perangkat
teknologi, tetapi juga sebagai sarana belajar yang dapat memfasilitasi proses
berpikir siswa selama kegiatan menulis. Pemanfaatan AT memungkinkan peserta
didik memperoleh umpan balik secara cepat, mengembangkan gagasan secara
lebih terarah, serta melakukan penyempurnaan tulisan berdasarkan hasil refleksi
terhadap masukan yang diberikan. Dengan demikian, Al berpotensi
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis apabila penggunaannya
diintegrasikan secara tepat ke dalam strategi pembelajaran.

Al mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, adaptif,
dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik. Karakteristik tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih mandiri tanpa
mengabaikan peran guru sebagai fasilitator yang mengarahkan proses
pembelajaran (Sofyan, 2025). Oleh karena itu, pemanfaatan Al dapat menjadi
salah satu strategi untuk mendukung pembelajaran menulis yang lebih efektif dan
responsif terhadap perkembangan teknologi.

Temuan penelitian lain menyatakan bahwa teknologi Al generatif mampu
membantu siswa dalam mengeksplorasi gagasan, meningkatkan kualitas tulisan,
serta membuat proses menulis menjadi lebih efisien (Putera dkk., 2026).

Meskipun demikian, pemanfaatan Al tidak seharusnya dipandang sebagai
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pengganti kemampuan berpikir siswa. Al perlu digunakan sebagai alat
pendukung yang mendorong peserta didik untuk tetap melakukan analisis,
mengevaluasi informasi, dan menyusun argumentasi secara mandiri. Dengan
demikian, integrasi Al dalam pembelajaran menulis tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kualitas produk tulisan, tetapi juga pada penguatan proses berpikir

kritis yang mendasari kegiatan menulis.

Penerapan Literasi Kritis dalam Pembelajaran Menulis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek penerapan literasi kritis dalam
pembelajaran menulis memperoleh persentase sebesar 84%, yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru
memandang literasi kritis sebagai unsur yang perlu diintegrasikan dalam
pembelajaran menulis. Menurut guru, keberhasilan pembelajaran menulis tidak
hanya ditentukan oleh penguasaan aspek kebahasaan, tetapi juga oleh
kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, menilai kredibilitas sumber,
menyusun argumentasi yang logis, serta merumuskan simpulan berdasarkan data
dan fakta yang dapat dipertanggungjawabkan (Puspitasari dkk., 2026). Temuan
tersebut menunjukkan adanya perubahan orientasi pembelajaran menulis dari
yang semula berfokus pada hasil tulisan menuju pembelajaran yang
mengembangkan proses berpikir. Dalam konteks ini, kegiatan menulis menjadi
sarana bagi siswa untuk mengolah informasi secara kritis, mempertimbangkan
berbagai sudut pandang, dan menyampaikan gagasan berdasarkan penalaran
yang rasional. Dengan demikian, keterampilan menulis tidak hanya
menghasilkan produk berupa teks, tetapi juga mencerminkan kemampuan
berpikir reflektif dan analitis peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi kritis penerapan literasi
kritis dalam pembelajaran menulis memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kemampuan argumentasi dan kemampuan berpikir analitis siswa.
Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa literasi kritis merupakan fondasi
penting dalam pembelajaran menulis, terutama pada era digital yang ditandai

dengan melimpahnya informasi dari berbagai sumber (Rohman, 2022). Melalui
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kemampuan tersebut, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
mampu menyeleksi, menginterpretasikan, dan mengkritisi informasi sebelum
menggunakannya sebagai dasar dalam menyusun tulisan.

Temuan lain menunjukkan bahwa penerapan literasi kritis dalam
pembelajaran menulis memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kemampuan argumentasi dan kemampuan berpikir analitis siswa (Dwi Norma
Apriyanti dkk., 2024). Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa literasi kritis
merupakan fondasi penting dalam pembelajaran menulis, terutama pada era
digital yang ditandai dengan melimpahnya informasi dari berbagai sumber. Oleh
karena itu, pengembangan model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (Al) menjadi
relevan untuk memfasilitasi siswa agar mampu memanfaatkan teknologi secara
kritis, menyusun argumentasi yang berbasis bukti, serta menghasilkan tulisan
yang berkualitas dan bertanggung jawab.

Kendala Implementasi AI dalam Proses Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kendala implementasi Akal
Imitasi (AI) dalam proses pembelajaran memperoleh persentase sebesar 84%,
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun guru memiliki sikap positif terhadap pemanfaatan Al,
penerapannya di kelas masih menghadapi berbagai hambatan. Kendala yang
paling banyak diungkapkan meliputi keterbatasan pemahaman teknis mengenai
penggunaan Al, kesulitan menentukan platform Al yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, serta belum tersedianya panduan yang sistematis sebagai acuan
dalam mengintegrasikan Al ke dalam kegiatan belajar mengajar. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Al tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya
manusia yang menggunakannya. Agar Al dapat dimanfaatkan secara optimal,
guru memerlukan penguasaan kompetensi teknis dan pedagogis yang memadai,
sehingga teknologi tersebut dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam proses

pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran yang disertai
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panduan implementasi dan program pelatihan bagi guru menjadi kebutuhan yang

tidak dapat diabaikan.

Keberhasilan penerapan Al dalam pendidikan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kesiapan guru, kompetensi digital, serta dukungan institusi
pendidikan dalam menyediakan kebijakan dan fasilitas yang mendukung
pemanfaatan teknologi (Hermanto dkk., 2024). Dengan demikian, peningkatan
kompetensi guru merupakan prasyarat penting agar penggunaan Al dapat
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital guru masih menjadi salah satu
hambatan utama dalam penerapan Al di sekolah (Fatimah dkk., 2025). Kesamaan
hasil tersebut memperlihatkan bahwa tantangan implementasi Al tidak hanya
berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga dengan kapasitas guru dalam
memanfaatkan teknologi secara pedagogis. Oleh karena itu, pengembangan
model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (Al) perlu dilengkapi dengan panduan
penggunaan yang jelas, pelatihan yang berkelanjutan, serta strategi implementasi
yang mudah diterapkan. Langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan Al sekaligus mendukung terciptanya
pembelajaran menulis yang lebih efektif, inovatif, dan berorientasi pada

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Harapan Guru terhadap Model Pengembangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek harapan guru terhadap
pengembangan model memperoleh persentase tertinggi, yaitu 90%, yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa guru
memiliki ekspektasi yang besar terhadap hadirnya model literasi kritis berbasis
Akal Imitasi (Al) yang praktis, sistematis, dan mudah diimplementasikan dalam
pembelajaran menulis. Selain kemudahan penerapan, guru juga mengharapkan
model tersebut mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis
sekaligus meningkatkan kualitas keterampilan menulis siswa.

Tingginya harapan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan guru tidak hanya

terbatas pada pemanfaatan teknologi Al sebagai alat bantu pembelajaran. Guru
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menghendaki suatu model yang mampu mengintegrasikan penggunaan Al
dengan aktivitas literasi kritis sehingga peserta didik terdorong untuk
menganalisis informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber, menyusun
argumentasi yang logis, serta menghasilkan tulisan yang didasarkan pada bukti
dan penalaran yang kuat. Dengan demikian, AI berfungsi sebagai media
pendukung yang memperkaya proses pembelajaran, bukan sebagai pengganti
kemampuan berpikir siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis teknologi yang dipadukan dengan aktivitas
berpikir kritis lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
argumentatif peserta didik (Adiyanti dkk., 2025). Kesamaan temuan tersebut
menguatkan bahwa integrasi teknologi dan literasi kritis merupakan strategi yang
relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis di era digital.

Pembelajaran berbasis Al yang dirancang secara sistematis mampu
menciptakan proses belajar yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berpusat pada
peserta didik (Sepyanda dkk., 2025). Karakteristik tersebut memungkinkan guru
memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa,
sekaligus mendorong keterlibatan aktif mereka dalam setiap tahapan
pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan model literasi kritis berbasis Al
perlu memperhatikan aspek kemudahan implementasi, fleksibilitas penggunaan,
dan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran menulis.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (AI) merupakan
kebutuhan yang mendesak dalam pembelajaran menulis. Model yang
dikembangkan hendaknya mengintegrasikan pemanfaatan Al dengan aktivitas
literasi kritis, seperti menganalisis informasi, mengevaluasi validitas sumber,
menyusun argumentasi berdasarkan bukti, mengembangkan gagasan secara
logis, serta merumuskan simpulan secara kritis. Selain itu, model tersebut perlu
dilengkapi dengan sintaks pembelajaran yang jelas, panduan implementasi yang
praktis, serta perangkat pembelajaran yang mudah digunakan oleh guru. Dengan

karakteristik tersebut, model yang dihasilkan diharapkan tidak hanya
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mempermudah integrasi Al dalam pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis siswa

secara berkelanjutan.

Pembahasan Hasil Wawancara

Hasil wawancara memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
kebutuhan guru terhadap pengembangan model literasi kritis berbasis Akal
Imitasi (AI) dalam pembelajaran menulis. Berbeda dengan hasil angket yang
menggambarkan kecenderungan kebutuhan secara kuantitatif, data wawancara
mengungkap alasan, pengalaman, dan pandangan guru terkait penerapan Al
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, temuan wawancara tidak hanya
berfungsi sebagai penguat hasil angket, tetapi juga memberikan penjelasan yang

lebih mendalam mengenai kondisi nyata yang dihadapi guru di lapangan.

Permasalahan Pembelajaran Menulis

Hasil wawancara dengan sepuluh guru Bahasa Indonesia menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis masih menghadapi berbagai tantangan yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir dan mengolah informasi. Menurut para
guru, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan
ide menjadi tulisan yang utuh, menyusun argumentasi secara logis, serta
mengorganisasikan gagasan ke dalam struktur tulisan yang sistematis. Selain itu,
siswa juga belum terbiasa menganalisis informasi secara kritis dan mendukung
pendapatnya dengan data atau sumber yang kredibel. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran menulis belum sepenuhnya mampu
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Guru
menilai bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi
serta menyampaikan pendapat berdasarkan data yang valid.

Pembelajaran menulis masih menghadapi kendala dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu penyebabnya adalah proses
pembelajaran yang lebih banyak menitikberatkan pada produk akhir berupa teks,

sementara proses membangun gagasan, menganalisis informasi, dan menyusun
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argumentasi belum memperoleh perhatian yang optimal (Rahayu, 2025).
Kondisi ini mengakibatkan siswa cenderung mengalami kesulitan ketika diminta
menyampaikan pendapat yang didukung oleh alasan logis dan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kondisi tersebut memperkuat bahwa pembelajaran menulis masih lebih
berorientasi pada aspek kebahasaan dan hasil tulisan daripada proses berpikir
yang mendasarinya (Aegustinawati dkk., 2024). Padahal, kemampuan menulis
yang baik tidak hanya ditentukan oleh ketepatan penggunaan bahasa, tetapi juga
oleh kemampuan siswa dalam mengolah informasi, mengevaluasi berbagai sudut
pandang, dan menyusun argumentasi secara runtut. Dengan demikian,
pembelajaran menulis perlu diarahkan pada pengembangan proses berpikir yang
lebih mendalam agar siswa mampu menghasilkan tulisan yang argumentatif dan
berbasis bukti.

Kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi dan membangun
argumentasi logis masih tergolong rendah. Kesamaan hasil ini menunjukkan
bahwa pengembangan keterampilan menulis perlu dilakukan secara terpadu
dengan penguatan literasi kritis agar siswa mampu menyeleksi informasi,
menguji validitas sumber, dan mengemukakan pendapat secara rasional
(Wardani & Sabardila, 2020). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran
yang mengintegrasikan aktivitas literasi kritis dengan pemanfaatan Akal Imitasi
(AI) sehingga proses menulis tidak hanya menghasilkan teks yang baik secara
kebahasaan, tetapi juga mencerminkan kemampuan berpikir kritis yang menjadi

tujuan utama pembelajaran pada era digital.

Persepsi guru terhadap Pemanfaatan Al

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru Bahasa Indonesia
telah mengenal dan mulai mengimplementasikan Akal Imitasi (Al) dalam
pembelajaran menulis. Menurut guru, Al dimanfaatkan untuk membantu siswa
menemukan dan mengembangkan ide, menyusun kerangka tulisan secara
sistematis, serta memperbaiki struktur dan kualitas tulisan. Pengalaman tersebut

menunjukkan bahwa Al dipandang sebagai teknologi yang mampu mendukung
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proses pembelajaran menulis agar berlangsung lebih efektif, terarah, dan efisien.
Selain itu, guru menilai bahwa pemanfaatan Al dapat mendorong kreativitas
siswa dalam menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan.

Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi teknologi Al generatif mampu
membantu siswa mengembangkan ide, meningkatkan kualitas tulisan, serta
mempercepat proses pembelajaran (Mhlanga, 2023). Kehadiran AI memberikan
dukungan pada setiap tahapan menulis, mulai dari perencanaan, pengembangan
isi, hingga penyuntingan, sehingga siswa memperoleh bantuan yang lebih
sistematis dalam menghasilkan tulisan. Dengan demikian, Al berpotensi menjadi
media pendukung yang memperkaya pengalaman belajar menulis tanpa
mengurangi peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.

Selain itu, penerapan Al dalam pendidikan dapat menciptakan proses
pembelajaran yang lebih adaptif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik
(Sabariah dkk., 2024). Karakteristik tersebut memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya,
sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam setiap tahapan pembelajaran.
Oleh karena itu, pemanfaatan Al perlu dirancang secara terarah melalui strategi
pembelajaran yang selaras dengan tujuan pembelajaran menulis agar manfaatnya
dapat dioptimalkan.

Selain membantu proses penyusunan tulisan, guru juga memandang bahwa
Al memiliki potensi untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa apabila diintegrasikan dengan aktivitas literasi kritis. Menurut guru,
penggunaan Al perlu diarahkan pada kegiatan menganalisis informasi,
mengevaluasi kredibilitas sumber, membandingkan berbagai sudut pandang,
serta menyusun argumentasi yang didukung oleh bukti yang valid. Pandangan
tersebut menunjukkan bahwa Al tidak hanya diposisikan sebagai alat bantu
teknologi, tetapi juga sebagai sarana yang memfasilitasi proses berpikir kritis
dalam pembelajaran menulis.

Integrasi literasi kritis dengan teknologi digital mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami, menginterpretasikan, dan

mengevaluasi informasi secara reflektif (Hidayat dkk., 2025). Kesamaan hasil
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tersebut memperkuat bahwa efektivitas pemanfaatan Al tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan teknologinya, tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk berpikir kritis selama proses menulis. Oleh karena itu,
pengembangan model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (AI) menjadi penting
agar penggunaan teknologi tidak sekadar mempermudah penyusunan tulisan,
tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan menulis siswa secara berkelanjutan.

Hambatan Pemanfaatan Al

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemanfaatan Akal Imitasi (AI) dalam
pembelajaran menulis masih menghadapi sejumlah kendala. Sebagian besar guru
mengungkapkan bahwa mereka belum memiliki pemahaman teknis yang
memadai mengenai penggunaan Al dalam konteks pembelajaran. Selain itu,
belum tersedianya panduan implementasi yang berorientasi pada aspek
pedagogis serta ketiadaan model pembelajaran berbasis Al yang sistematis dan
mudah diterapkan menjadi hambatan dalam mengintegrasikan teknologi tersebut
ke dalam proses belajar mengajar. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan
guru merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan penerapan Al di
lingkungan sekolah.

Implementasi Al dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada
ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi digital guru,
dukungan institusi, serta keberadaan model pembelajaran yang mampu
mengarahkan pemanfaatan teknologi secara pedagogis(Saleh dkk., 2025). Tanpa
ketiga aspek tersebut, penggunaan Al berpotensi belum memberikan dampak
yang optimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
pengembangan model literasi kritis berbasis Akal Imitasi (AI) perlu disertai
panduan implementasi yang jelas agar guru memiliki acuan dalam memanfaatkan
teknologi secara efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Rendahnya literasi digital guru masih menjadi salah satu tantangan utama
dalam penerapan Al di dunia pendidikan (Nurhasanah dkk., 2026). Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi Al tidak hanya ditentukan oleh

kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memahami,
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mengoperasikan, dan mengelola teknologi sebagai bagian dari strategi
pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan kompetensi digital guru menjadi
langkah penting untuk memastikan bahwa Al dapat dimanfaatkan secara optimal
dalam pembelajaran menulis.

Selain kendala teknis, guru juga mengemukakan adanya kekhawatiran
terhadap dampak penggunaan Al yang kurang terarah. Menurut guru,
penggunaan Al secara instan berpotensi membuat siswa bergantung pada hasil
yang dihasilkan teknologi sehingga mengurangi kesempatan mereka untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara mandiri. Kekhawatiran
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Al perlu disertai pengawasan guru
dan dirancang melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong siswa untuk tetap
aktif dalam menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai sumber, serta
menyusun argumentasi berdasarkan penalaran yang logis.

Penggunaan Al dalam pendidikan harus diimbangi dengan aktivitas berpikir
reflektif dan evaluatif agar teknologi berfungsi sebagai pendukung proses belajar,
bukan sebagai pengganti kemampuan intelektual peserta didik (Kasneci dkk.,
2023). Oleh karena itu, integrasi Al dalam pembelajaran menulis perlu dirancang
dengan pendekatan pedagogis yang menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran yang aktif. Dalam konteks ini, Al berperan sebagai alat yang
membantu memperkaya proses berpikir, sementara kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mengambil keputusan tetap menjadi tanggung jawab siswa.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu menciptakan pembelajaran menulis yang
lebih inovatif tanpa mengurangi esensi pengembangan literasi kritis.

Perlunya Adanya Pengembangan Model Literasi Kritis Berbasis AI

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, seluruh guru Bahasa Indonesia
menyatakan perlunya pengembangan model literasi kritis berbasis Akal Imitasi
(AI) yang praktis, sistematis, dan mudah diimplementasikan dalam pembelajaran
menulis. Guru mengharapkan model tersebut tidak hanya memanfaatkan Al
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikan aktivitas literasi
kritis, seperti menganalisis informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber,

menyusun argumentasi berdasarkan bukti, mengorganisasikan gagasan secara
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logis, serta merumuskan simpulan secara kritis. Temuan ini menunjukkan bahwa
kebutuhan guru tidak hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, melainkan
juga pada tersedianya kerangka pembelajaran yang mampu mengarahkan
penggunaan Al secara pedagogis untuk mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan menulis siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi akan
memberikan hasil yang lebih optimal apabila dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Maziyah dkk., 2026). Dalam konteks
pembelajaran menulis, integrasi Al perlu diarahkan agar siswa tidak sekadar
menerima informasi atau menghasilkan teks secara instan, tetapi juga terlibat
dalam proses menelaah informasi, membandingkan berbagai perspektif,
mengevaluasi keabsahan sumber, dan menyusun argumentasi yang logis. Dengan
demikian, Al berfungsi sebagai sarana yang memperkuat proses berpikir, bukan
menggantikan aktivitas intelektual siswa.

Model pembelajaran berbasis teknologi yang dipadukan dengan aktivitas
berpikir kritis lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
argumentatif dibandingkan penggunaan teknologi tanpa strategi pedagogis yang
jelas (Inayati & Amelia, 2025). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
keberadaan teknologi saja belum cukup wuntuk meningkatkan kualitas
pembelajaran menulis. Efektivitas Al sangat bergantung pada model
pembelajaran yang mengarahkan pemanfaatannya secara terencana, sistematis,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan model literasi kritis berbasis
Akal Imitasi (AI) menjadi kebutuhan yang mendesak dalam pembelajaran
menulis. Model yang dikembangkan perlu memadukan sintaks pembelajaran
yang jelas, aktivitas literasi kritis yang terstruktur, pemanfaatan Al secara
bertanggung jawab, serta panduan implementasi yang mudah diterapkan oleh
guru. Dengan karakteristik tersebut, model yang dihasilkan diharapkan mampu
menjembatani pemanfaatan teknologi dengan pencapaian tujuan pembelajaran

menulis, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,

881



882 | ESTETIK : Jurnal Bahasa Indonesia, vol. 9, no. 2, 2026

kreativitas, dan kemandirian belajar siswa dalam menghadapi tantangan era

digital.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru Bahasa
Indonesia memiliki kebutuhan yang sangat tinggi terhadap pengembangan model
literasi kritis berbasis Akal Imitasi (AI) dalam pembelajaran menulis. Model
tersebut diharapkan mampu mengintegrasikan pengembangan keterampilan
menulis dengan kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas menganalisis
informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber, menyusun argumentasi berbasis
bukti, serta merumuskan simpulan secara logis. Dalam pandangan guru, Al tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk menghasilkan tulisan, tetapi juga
sebagai media yang mendukung proses berpikir siswa apabila dimanfaatkan
secara tepat dalam kegiatan pembelajaran.

Temuan penelitian ini menunjukkan urgensi pengembangan model literasi
kritis berbasis Akal Imitasi (Al) yang mampu mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi dengan aktivitas berpikir kritis secara sistematis dalam pembelajaran
menulis. Model yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi pedoman praktis
bagi guru dalam mengimplementasikan Al secara pedagogis, sehingga
penggunaannya tidak hanya mendukung proses penyusunan tulisan, tetapi juga
memfasilitasi siswa dalam menganalisis informasi, mengevaluasi kredibilitas
sumber, menyusun argumentasi berbasis bukti, dan menarik simpulan secara
kritis. Dengan demikian, pemanfaatan Al tetap berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menulis siswa.
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